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ABSTRAK 
 

Kepatuhan orang dengan HIV/ AIDS (ODHIV) dalam pengobatan Antiretroviral therapy (ART) sangat penting dalam 
penanggulangan HIV/ AIDS, terutama untuk mengurangi angka kematian dan meningkatkan kualitas hidup ODHIV. Di 
sisi lain, kepatuhan ODHIV dalam pengobatan ART dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pengetahuan. Di 
Bandar Lampung, pada tahun 2022, sebanyak 67% ODHIV mendapat ART dan 48% diantaranya mengalami surpresi 
virus, kurang dari target yang ditetepkan yaitu 95% ODHIV mendapat ART dan 95% mengalami surpresi virus. Hal 
tersebut merujuk pada kurangnya kepatuhan pengobatan ART. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan kepatuhan pengobatan ART pada ODHIV di Puskesmas Sukabumi, Bandar 
Lampung, yang merupakan salah satu puskesmas dengan pengobatan ART tertinggi. Kegiatan mencakup focus group 
discussion untuk menyusun media informasi, penyusunan media informasi dan penyuluhan untuk meningkatkan 
pengetahuan ODHIV. Evaluasi kegiatan penyuluhan dilakukan dengan membandingkan nilai pretes dan postes. Hasil 
evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kepatuhan ODHIV dalam pengobatan ART. 
Dengan meningkatnya pengetahuan kepatuhan ODHIV tentang pengobatan ART diharapkan akan meningkatkan 
ODHIV yang mendapat ART dan ODHIV yang mendapat ART mengalami surpresi virus. 
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PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus/ Acquired Immunodeficiency Syndrome (HIV/ ADIS) masih 
menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Walaupun kasus baru sudah 
mulai mengalami penurunan sejak tahun 2010, tetapi jumlah kasus HIV/ AIDS di seluruh dunia 
pada tahun 2023 masih sebesar 39 juta orang (33,1 juta – 45,7 juta orang). Pada tahun 2023, 
Indonesia merupakan negara dengan kasus HIV/ AIDS terbanyak kedua di Asia Tenggara setelah 
Thailand yaitu sebanyak 540.000 orang (490.000 – 590.000 orang), dengan jumlah kematian 
sebanyak 26.000 orang (22.000 – 29.000 orang). 1–3 

Program pengendalian HIV/ AIDS merujuk pada Sustainable Development Goals (SDGs) 
tujuan ke-tiga yaitu memerangi HIV/ AIDS, adalah mengakhiri epidemi HIV/ AIDS pada tahun 
2030. Upaya penanggulangan HIV/ AIDS yang dilakukan dikenal dengan 95-95-95 yaitu 95% 
estimasi orang dengan HIV (ODHIV) diketahui status HIV-nya, 95% ODHIV mendapat pengobatan 
antiretroviral therapy (ART) dan 95% ODHIV yang mendapat pengobatan ART mengalami 
surpresi virus. 2,4 

Mengingat bahwa HIV/ AIDS tidak bisa disembuhkan, upaya pengendalian HIV/ AIDS 
melalui pemberian pengobatan ART pada ODHIV tersebut ditujukan untuk menurunkan angka 
kematian yang berhubungan dengan AIDS serta meningkatkan kualitas hidup ODHIV. 2 Lebih 
lanjut, ART tidak bisa mematikan virus HIV, tetapi dapat menekan pengembangbiakan virus 
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tersebut, sehingga tak terdeteksi lagi (undetectable) dan terjadi kondisi di mana ODHIV seolah-
olah sehat. Walaupun ART hanya mampu meningkatkan kualitas hidup ODHIV, akan tetapi ART 
tidak boleh dihentikan dan harus dilakukan seumur hidup serta harus dikonsumsi secara teratur. 
5–7 

Keberhasilan pengobatan ART dapat diketahui melalui tes viral load, yaitu pemeriksaan 
jumlah virus dalam darah penderita HIV. Semakin tinggi viral load, semakin cepat penyakit HIV 
berkembang. Pada penelitian sebelumnya didapatkan hubungan yang signifikan antara 
kepatuhan minum obat dengan kadar viral load. Hasil penelitian tersebut menunjukkan kadar 
viral load baik adalah tidak terdeteksi (menurun) dengan kepatuhan minum obat patuh, 
sedangkan kadar viral load tidak baik adalah terdeteksi (meningkat) dengan kepatuhan minum 
obat tidak patuh. 8–10 Lebih lanjut, kepatuhan pengobatan ART dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah pengetahuan. 5,11–14 

Di Bandar Lampung, penderita HIV/ AIDS yang tercatat pada tahun 2022 sebanyak 2.624 
ODHIV dan sebanyak 48% atau 797 ODHIV yang menjalani ART. Lebih lanjut baru 67% ODHIV 
yang mendapat ART yang sudah dilakukan pemeriksaan viral load dengan ODHIV yang 
mengalami surpresi sebanyak 44%. Hasil tersebut masih jauh dari target 95% orang dengan HIV 
(ODHIV) diketahui status HIV-nya, 95% ODHIV mendapat ART dan 95% ODHIV yang mendapat 
ART mengalami surpresi virus. Puskesmas Sukabumi merupakan salah satu puskesmas dengan 
jumlah ODHIV yang menjalani ART tertinggi di Bandar Lampung. 15 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
mengenai kepatuhan pengobatan ART pada ODHIV di Puskesmas Sukabumi, Bandar Lampung. 
Diharapkan dengan adanya peningkatan pengetahuan yang dimiliki oleh ODHIV mengenai 
kepatuhan pengobatan ART, pada akhirnya akan dapat meningkatkan ODHIV yang mendapat 
ART dan ODHIV yang mendapat ART mengalami surpresi virus. 

 
METODE 

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah seluruh ODHIV di Puskesmas Sukabumi Bandar 
Lampung yang hadir pada saat kegiatan dilaksanakan. Pemilihan ODHIV sebagai sasaran 
berdasarkan pertimbangan bahwa ODHIV merupakan kelompok yang berkaitan langsung 
dengan kepatuhan pengobatan ART. Metode kegiatan ini mencakup Focus Group Discussion 
(FGD), peningkatan pengetahuan dan pembuatan media informasi. Kegiatan FGD dimaksudkan 
untuk mengetahui kondisi pengetahuan tentang kepatuhan pengobatan ART pada ODHIV di 
Puskesmas Sukabumi Bandar Lampung. Kegiatan ini digunakan untuk penyusunan media 
informasi. Kegiatan peningkatan pengetahuan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 
ODHIV tentang kepatuhan pengobatan ART. Materi yang disusun berdasarkan informasi yang 
telah diperoleh dari kegiatan FGD sebelumnya, yang mencakup pengetahuan tentang HIV/ AIDS, 
pengobatan ART dan pentingnya kepatuhan dalam pengobatan ART. Pengetahuan tersebut 
perlu dipelihara dan terus ditingkatkan, sehingga perlu disusun media informasi yang dapat 
terus digunakan walaupun kegiatan pengabdian telah selesai. 

Rancangan evaluasi yang digunakan pada kegiatan ini mencakup: evaluasi awal, proses, 
dan akhir dari kegiatan peningkatan pengetahuan ODHIV di Puskesmas Sukabumi tentang 
kepatuhan pengobatan ART serta evaluasi media informasi. Evaluasi awal dilakukan dengan 
memberikan pretes kepada responden yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan 
materi penyuluhan yang akan diberikan. Hasil dari evaluasi ini berupa nilai skor tiap responden, 
yang merupakan hasil pembagian dari jawaban benar dengan total jumlah pertanyaan dikalikan 
100. Evaluasi proses dilakukan dengan melihat tanggapan  responden melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan ataupun umpan balik yang diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir 
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dilakukan dengan memberikan postes kepada responden yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang sama yang telah diberikan pada pretes. Skor nilai posttes dibandingkan dengan skor nilai 
pretes. Apabila nilai postes lebih tinggi dari nilai pretes maka kegiatan penyuluhan yang 
diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan ODHIV. Evaluasi media informasi kepatuhan 
pengobatan ART pada ODHIV dilakukan dengan membandingkan terdapatnya media informasi 
kepatuhan pengobatan ART antara sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari: FGD, penyusunan media informasi dan  penyuluhan. 
Kegiatan FGD dilakukan pada tanggal 12 Juni 2024 yang dihadiri oleh tim pengabdian dan staf 
Puskesmas Sukabumi. Dari kegiatan FGD tersebut disusun media informasi yang digunakan 
sebagai materi penyuluhan. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 Juni 
2024  kepada seluruh ODHIV yang melakukan pengambilan obat pada saat pelaksanaan kegiatan 
pengabdian. Penyuluhan dilakukan dengan menyampaikan tiga materi yaitu: pengertian HIV/ 
AIDS (diberikan oleh Prof. Dr. Dyah Wulan Sumekar R.W., SKM., M.Kes), Anti-retroviral terapi 
(diberikan oleh Dr. dr. Susianti, M.Sc) dan kepatuhan pengobatan ART (diberikan oleh Dr. 
Sutarto, SKM., M.Epid).  

Hasil kegiatan FGD dengan staf Puskesmas Sukabumi, dapat disusun materi media 
informasi yang berupa leaflet untuk penyuluhan seperti pada gambar 1. Materi tersebut 
kemudian digunakan pada kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdian. Media 
informasi juga diserahkan kepada Kepala Puskesmas Sukabumi Bandar Lampung sebagai salah 
satu bahan penyuluhan kepada ODHIV, sehingga walaupun kegiatan pengabdian telah selesai 
tetapi materi kegiatan pengabdian tetap dapat digunakan oleh Puskesmas Sukabumi Bandar 
Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

Gambar 1: Media Informasi Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan penyuluhan dilakukan pada tanggal 20 Juni 2024   diikuti oleh 20 orang (gambar 
2). Penyuluhan ini dilakukan mulai pukul 09.00 - selesai. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
penyuluhan, sebelum pelaksanaan penyuluhan, diberikan pretes terlebih dahulu dengan 
menggunakan kuesioner. Setelah penyuluhan selesai, diberikan postes dengan menggunakan 
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kuesioner yang sama. Selain penyuluhan, penyuluh juga mengadakan tanya jawab dan diskusi. 
Merujuk hasil pengamatan pretes, diketahui bahwa 30% peserta tidak paham, 35% peserta 
kurang paham dan 35% peserta paham mengenai kepatuhan pengobatan ART bagi ODHIV. 
Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan, nilai hasil pengamatan meningkat. Peserta menjadi 
paham dan sangat paham mengenai kepatuhan pengobatan ART bagi ODHIV. Peserta yang 
paham sebanyak 50% dan yang sangat paham sebanyak 50%. 

 

Gambar 2: Dokumentasi kegiatan pengabdian 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa setelah mendapatkan 

penyuluhan mengenai pengertian HIV/ AIDS, pengobatan ART dan kepatuhan pengobatan ART 
bagi ODHIV, pengetahuan ODHIV yang melakukan pengobatan di Puskesmas Sukabumi 
meningkat. Peningkatan pengetahuan diketahui dari hasil pretes dan postes. Pada pretes 30% 
peserta tidak paham, 35% peserta kurang paham dan 35% peserta paham mengenai HIV/ AIDS, 
pengobatan ART dan kepatuhan pengobatan ART. Pada postes, tingkat pemahaman tersebut 
meningkat menjadi 50% paham dan 50% sangat paham. 

Berdasarkan hasil kegiatan dapat disarankan bahwa penyuluhan peningkatan 
pengetahuan tentang kepatuhan pengobatan ART bagi ODHIV ini perlu diadakan secara 
berkelanjutan agar pengetahuan kepatuhan ODHIV dalam pengobatan ART dapat meningkat. 
Diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan tersebut akan dapat meningkatkan capaian 
ODHIV yang mendapatkan ART dan ODHIV yang mengalami surpresi virus, khususnya di 
Puskesmas Sukabumi. 
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